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Man's idea of mathematics vary depending on the experience and knowledge that need to hear, see, ask questions, and 
discuss it. As in mathematics demands understanding, performing tasks and make full use of the application of logic 
to think right. The focus of this study: (1) how is the management of learning with guided learning model invention 
can improve students' mathematics learning outcomes in the material number patterns ?, (2) how lks benefits in an 
effort to improve learning outcomes math on number patterns ?, (3) how student learning outcomes in the material 
number patterns with guided discovery learning model?. Research using a class action research with two cycles each 
consisting of two meetings and one meeting formative tests. Goals were students of class ix smpn 3 lembang school 
year 2013/2014. The data obtained as the result of formative tests, observation. The results showed that the average 
student achievement has increased from 7.17 in the first cycle to 7.71 in the second cycle and classical learning 
completeness students has increased from 52.77% in the first cycle to 63.80% in the second cycle. Conclusions: 
guided discovery learning model positive effect on improving student learning outcomes class IX SMPN 3 lembang 
the school year 2013/2014 in the matter of pattern numbers so that this model can be used as an alternative in the 
learning of mathematics. 
Keywords: mathematics, guided discovery, LKS 
 
A. PENDAHULUAN 
Belajar adalah petualangan seumur 
hidup, mernbah tingkah laku dan 
meningkatkan amal ibadah. Belajar di 
sekolah lebih dituntut dapat menguasai 
bidang tertentu seperti Matematika. 
Menurut Morris Kline (Fatonah,2009: I) 
jatuh bangumiya suatu negara dewasa ini 
tergantung dari kernajuan di bidang 
matematika. 
Menurut Johson dan Miklebust ( 
Fatonah,2009:2) Matematika adalah bahasa 
simbolik yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya 
adalah untuk memudahkan berpikir. Kline 
juga mengemukakan bahwa matematika 
merupakan bahasa simbolis dan ciri  
utamanya adalah penggunaan cara bernalar 
deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara 
bernalar induktif. Pada dasarnya 
pembelajaran merupakan hasil sinergi dari 
tiga komponen pembelajaran utama yakni 
siswa, kompetensi guru, dan fasilitas 
pembelajaran. Pembelajaran matematika 
adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 
pelajaran matematika dalam mengajarkan 
matematika kepada para siswanya, yang di 
dalamnya terkandung -upaya guru untuk 
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 
kemampuan, potensi, minat bakat dan 
kebutuhan siswa tentang matematika yang 
amat beragam agar terjadi interaksi optimal 
antara guru dengan siswa serta antara siswa 
dengan siswa (Suyitno, 2004: 2). 
Seperti yang terjadi pada siswa kelas IX 
SMP Negeri 3 Lembang menurut pengamatan 
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peneliti dan beberapa guru yang lain di kelas 
tersebut penyebaran siswa pandai, kurang dan 
amat kurang sebanding. Namun dalam 
pembelajaran mereka pasif, semangat belajar 
mereka kurang baik sehingga nilai rata-rata tes 
mereka cenderung lebih buruk dibandingkan 
dengan kelas lain yang perbandingan siswa 
pandainya lebih sedikit. Data perolehan nilai 
rata-rata raport semester I tahun pelajaran 
2013/2014 kelas 9A rata-rata 5,95; kelas 9B 
rata-rata 5,40, kelas 9C rata-rata 5,70.  
Belajar matematika berkaitan dengan 
belajar konsep-konsep abstrak, dan siswa 
merupakan makhluk psikologis 
(Marpaung:1999), maka pembelajaran 
matematika harus didasarkan atas 
karakteristik matematika dan siswa itu 
sendiri. Menurut Fruedenthal, mathematics 
as a human activity. Education should 
given students the "guided" opportunity to 
"reinvent" mathematics by doing it. Ini 
sesuai dengan pilar-pilar belajar yang ada 
dalam kurikulum pendidikan kita, salah satu 
pilar belajar adalah belajar untuk 
membangun dan menemukan jati diri, 
melalui proses pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan (lampiran 
Permendiknas no 22 th 2006). Maka untuk 
melakukan itu perlu disusun model 
pembelajaran dan dicarikan alternatif yang 
dapat rnemperbaiki pembelajaran 
matematika tersebut. Salah satu alternatif 
yakni model pembelajaran dengan 
pendekatan penemuan terbimbing, karena 
model ini selain dapat mengembangkan 
kemampuan kognitif siswa, juga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam hal 
mengkomunikasikan Matematika dan 
keterampilan sosial. 
LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan 
bimbingan guru dalam pembelajaran yang 
disajikan seeara tertulis, maka dalam 
penulisannya perlu memperhatikan kriteria 
media grafis sebagai media visual (Sugiarto, 
2006: 8). Dalam pembelajaran matematika, 
LKS dapat difungsikan untuk menemukan 
konsep, prinsip, juga untuk aplikasi. Namun 
yang menjadi kendala adalah tidak semua 
guru mau rnenyusun atau menggunakan LKS 
dalam pembelajaran. Berangkat dari hal-hal 
yang telah dikemukakan di atas maka judul 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah " 
Penerapan Model Pembelajaran Penemuan 
Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Pokok Bahasan Pola dan Barisan 
Bilangan Pada Siswa kelas IX di SMP 
Negeri 3 Lembang Tahun Pelajaran 
2013/2014. 
Dari uraian di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
"Bagaiamanakah Model Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing dapat meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Siswa kelas IX di 
SMP Negeri 3 Lembang pada Materi Pola 
dan Barisan Bilangan?" 
Agar rumusan masalah di atas lebih jelas 
maka dijabarkan menjadi beberapa sub 
masalah yaitu ; 
1. Bagaimanakah pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran Penemuan Terbimbing 
dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pada materi pola dan 
barisan bilangan? 
2. Bagaimanakah manfaat Lembar Kerja 
Siswa dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa pada materi 
pola dan barisan bilangan? 
3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada 
materi pola dan barisan bilangan dengan 
model pembelajaran Penemuan 
Terbimbing ? 
4. Kendala apa saja yang dihadapi guru 
serta bagaimana upaya mengatasinya 
dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pada materi Pola dan 
Barisan Bilangan melalui pembelajaran 
Model Pembelajaran Terbimbing? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas 
5 
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maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran 
menggunanakan model pembelajaran 
penemuan Terbimbing agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah 
manfaat LKS dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IX B pada 
materi pola dan barisan bilangan. 
3. Untuk mengetahui bagaimanakah hasil 
belajar siswa pada materi pola dan 
barisan bilangan dengan pembelajaran 
menggunakan model Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing. 
4. Untuk mengetahui kendala apa saja yang 
dihadapi guru serta bagaimana upaya 
mengatasinya ketika pembelajaran 
menggunakan model Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing 
Adapun manfaat dan penelitian ini 
adalah: 
  1. Bagi siswa 
a) Siswa menjadi senang dan tertarik 
terhadap matematika karena siswa dilibatkan 
secara aktif dalam pembelajaran. 
b) Siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mempelajari materi sub pokok 
bahasan pola dan barisan bilangan akan 
lebih cepat faham. 
2. Bagi guru 
a) Guru dapat memilih model 
pembelajaran yang efektif pada pokok 
bahasan pola dan barisan bilangan. 
b) Sebagai motivasi untuk 
meningkatkan keterampilan memilih strategi 
pembelajaran yang bervariasi dan dapat 
memperbaiki sistem pembelajaran sehingga 
memberikan layanan yang terbaik bagi 
siswa. 
3. Bagi peneliti 
Dapat mempelajari lebih dalam model 
pembelajaran Penemuan Terbimbing serta 
mendapat pengaiaman dan pengetahuan 
dalam melakukan penelitian. 
 
B. KAJIAN LITERATUR 
1. Belajar dan Model Pembelajaran 
Kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling renting dalam proses 
pendidikan di sekolah, dalam hal ini 
Sardiman, (2003: 30) mengemukakan 
teoru ilmu jiwa antara lain : teori ilmu jiwa 
daya, ilmu jiwa gestalt, ilmu jiwa asosiasi 
dan kontruktivisme. 
 Teori belajar menurut ilmu jiwa 
daya: jiwa manusia itu terdiri bermacam-
macam daya, dan masing-masing daya 
dapat dilatih untuk memenuhi fungsinya. 
Untuk melatih suatu daya dapat 
dipergunakan berbagai cara . Sebagai 
coiitoh untuk melatih daya ingat dalam 
belajar misalnya dengan menghafal, 
sehingga ada yang berpendapat bahwa 
belajar merupakan suatu kegiatan menghafal 
beberapa fakta-fakta.  
Demikian juga untuk daya-daya 
yang lain. Dalam hal ini, yang penting 
bukan penguasaan bahan atau materinya, 
melainkan hasil dari pembentukan dari 
daya-daya itu. Teori belajar menurut ilmu 
jiwa Gestalt menyatakan bahwa kegiatan 
belajar bermula pada suatu pengamatan. 
Pengamatan itu penting dilakukan secara 
menyeluruh. Tokoh yang merumuskan 
penerapan dari kegiatan pengamatan ke 
kegiatan belajar adalah Koffka. Terkait 
dengan belajar, Koffka. (Markaban, 2006: 
9) berpendapat bahwa hukum-hukum 
organisasi dalam pengamatan itu dapat 
diterapkan dalam kegiatan belajar. 
Dalam kegiatan pengamatan 
keterlibatan semua panca indera sangat 
diperlukan dan mudah atau sukarnya suatu 
pemecahan masalah tergantung pada 
pengamatan. Menurut aliran teori belajar 
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ini, seorang belajar jika mendapatkan 
insight. Insight ini diperoleh apabila 
seseorang melihat hubungan tertentu antara 
berbagai unsur dalam situasi tertentu. 
Adapun timbulnya insight itu tergantung: 
kesanggupan, pengalaman, latihan dan trial 
and error (Sardiman, 2003: 31). Sehingga 
ada juga yang berpendapat bahwa belajar 
adalah latihan, dan hasil. belajar akan 
nampak dalam keterampilan-keterampilan 
tertentu, misalnya agar siswa mahir dalam 
berhitung harus dilatih mengerjakan soal-
soal berhitung. 
Teori belajar yang lain yakni teori 
belajar menurut ilmu jiwa asosiasi . Ada dua 
teori yang sangat terkenal yaitu teori 
Konektionisme dari Thorndike dan teori 
Conditioning dari Pavlov. Menurut 
Thorndike (Markaban : 2006,6) dasar dari 
belajar itu adalah asosiasi antara kesan 
panca indera (sense impression) dengan 
impuls untuk bertindak (impuls to action), 
dengan Data lain belajar adalah 
pembentukan hubungan antara stimulus dan 
respon, antara aksi dan reaksi. Mengenai 
hubungan stimulus dan respons tersebut, 
Thorndike mengemukakan beberapa prinsip 
diantaranya bahwa hubungan stimulus dan 
respon akan bertambah erat apabila disertai 
perasaan senang atau puas dan sebaliknya 
(law of effect) oleh karena itu adanya usaha 
membesarkan hati dan memuji sangat 
diperlukan, hubungan stimulus dan respon 
akan bertambah erat apabila sering dipakai 
dan akan berkurang bahkan lenyap jika tidak 
pernah digunakan (law of exercise atau law 
of use and disuse) oleh karena itu perlu 
banyak latihan, dan kadang respon yang 
tepat tidak segera nampak sehingga harus 
berulang kali mengadakan percobaan-
percobaan sampai respon itu muncul dengan 
tepat (law of multiple respone) sehingga 
dalam belajar sering disebutnya trial and 
error. 
Teori belajar menurut teori 
konstruktivisme, yang merupakan salah satu 
filsafat pengetahuan, menekankan bahwa 
pengetahuan kita itu adalah konstruksi 
(bentukan) kita sendiri. Menurut pandangan 
teori kontrukstivisme, belajar merupakan 
proses aktif dari subyek belajar untuk 
merekonstruksi makna sesuatu, entah itu 
teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan 
lain-lain, sehingga belajar merupakan proses 
mengasimilasikan dan menghubungkan 
pengalaman atau bahan yang dipelajarinya 
dengan pengertian yang sudah dimiliki, 
dengan demikian pengertiannya menjadi 
berkembang. Sehubungan dengan itu Paul 
Suparno (Markaban,2006:7) mengatakan 
ada beberapa ciri atau prinsip dalam belajar , 
yaitu : 
1. Belajar berarti mencari makna. Makna 
diciptakan oleh siswa dari apa yang 
mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. 
2. Kontruksi makna adalah proses yang 
terus menerus. 
3. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan 
fakta, tetapi merupakan pengembangan 
pemikiran dengan membuat pengertian 
yang baru. 
4. Hasil belajar dipengaruhi oleh 
pengalaman subyek belajar dengan dunia 
fisik dan lingkungannya. 
5. Hasil belajar tergantung pada apa yang 
telah diketahui si subyek belajar, tujuan, 
motivasi memperigaruhi proses interaksi 
dengan bahan yang sedang dipelajari. 
Jadi menurut teori konstruktivisme, 
belajar adalah kegiatan yang aktif di mana 
siswa membangun sendiri pengetahuannya 
dan mencari sendiri makna dari sesuatu yang 
mereka pelajari, Yang dimaksud model 
menurut kamus W.J.S. Poerwadarminta 
adalah sesuatu yang patut ditiru, sedangkan 
arti lainnya adalah pola atau contoh. Istilah 
model pembelajaran amat dekat dengan 
pengertian strategi pembelajaran. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2001:...1092) ada beberapa pengertian dari 
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strategi yaitu : (1) ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya bangsa 
untuk melaksanakan kebijakan tertentu 
dalam perang dan damai, (2) rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus, sedangkan metode adalah 
cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan pekerjaan agar tercapai sesuai 
dengan yang dikehendaki. Soedjadi ( 
Markaban: 2006,7) strategi pembelajaran 
adalah suatu siasat melakukan kegiatan 
pembelajaran yang bertujuan mengubah satu 
keadaan pembelajaran kini menjadi keadaan 
pembelajaran yang diharapkan.  
Konsep model pembelajaran untuk 
pertama kalinya dikembangkan oleh Bruce 
dan koleganya (Markaban,2006:8) ). 
Terdapat beberapa pendekatan 
pembelajaran yang dikembangkan oleh 
Bruce Joyce dan Marsha Weil.  
 
 
2. Model Penemuan Terbimbing 
Dalam Model Penemuan Murni, yang 
oleh Maier (Markaban,2006:8) disebutnya 
sebagai "heuristik", apa yang hendak 
ditemukan, jalan atau proses semata-mata 
ditentukan oleh siswa itu sendiri. Menurut 
Jerome Bruner (Markaban,2006:9),  
Di dalam pandangan Bruner, belajar 
dengan penemuan adalah belajar untuk 
meilemukan, dimana seorang siswa 
dihadapkan dengan suatu masalah atau 
situasi yang tampaknya ganjil sehingga 
siswa dapat mencari jalan pemecahan. 
Metode penemuan yang dipandu oleh 
guru ini pertama dikenalkan oleh Plato 
dalam suatu dialog antara Socrates dan 
seorang anak, maka sering disebut juga 
dengan metoda Socratic 
(Markaban:2006,9). Salah satu buku yang 
pertama menggunakan teknik penemuan 
terbimbing adalah tentang aritmatika oleh 
Warren Colburn (Markaban,2006:10) yang 
pelajaran pertamanya berjudul: Intellectual 
Arithmetic upon the Inductive Method of 
Instruction,  
Interaksi dalam metode ini menekankan 
pada adanya interaksi dalam kegiatan belajar 
mengajar. Interaksi tersebut dapat juga 
terjadi antara siswa dengan siswa (S -S), 
siswa dengan bahan ajar (S —B), siswa 
dengan guru (S — G), siswa dengan bahan 
ajar dan siswa (S — B — S) dan siswa 
dengan bahan ajar dan guru (S — B — G). 
Interaksi yang mungkin terjadi tersebut 










Gambar .1 Interaksi dalam pembelajaran 
Model Penemuan Terbimbing 
Interaksi dapat pula dilakukan antara 
siswa baik dalam kelompok-kelompok kecil 
maupun kelompok besar (kelas). Dalam 
melakukan aktivitas atau penemuan dalam 
kelompok- kelompok kecil, siswa 
berinteraksi satu dengan yang lain. Interaksi 
ini dapat berupa saling sharing atau siswa 
yang lemah bertanya dan dijelaskan oleh 
siswa yang lebih pandai. Kondisi semacam 
ini selain akan berpengaruh pada 
penguasaan siswa terhadap materi 
matematika, juga akan dapat meningkatkan 
social skills siswa, sehingga interaksi 
merupakan aspek penting dalam 
pembelajaran matematika. 
GURU 
Siswa A Siswa B 
Bahan 
Ajar 
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Menurut Burscheid dan Struve 
(Markaban, 2006:10), belajar konsep-
konsep teoritis di sekolah, tidak cukup 
hanya dengan rnernfokuskan pada individu 
siswa yang akan menemukan konsep-
konsep, tetapi perlu adanya social impuls 
di sekolah sehingga siswa dapat 
mengkonstruksikan konsen-konsep teoritis 
seperti yang diinginkan. 
Kondisi semacam ini selain akan 
berpengaruh pada penguasaan siswa 
terhadap materi matematika, juga akan 
dapat meningkatkan social skills siswa, 
sehingga interaksi merupakan aspek enting 
dalam pembelajaran matematika. 
Menurut Burscheid dan Struve 
(Markaban, 2006:10), belajar konsep-konsep 
teoritis di sekolah, tidak cukup hanya 
dengan memfokuskan pada individu siswa 
yang akan menemukan konsep-konsep, 
tetapi perlu adanya social impuls di sekolah 
sehingga siswa dapat mengkonstruksikan 
konsep-konsep teoritis seperti yang 
diinginkan. Interaksi dapat terjadi antar guru 
dengan siswa tertentu. Di dalam model 
penemuan ini, gum dapat menggunakan 
strategi penemuan yaitu secara induktif, 
deduktif atau keduanya. 
3. Pola dan Barisan Bilangan 
I.  Pengertian Pola Bilangan 
I.I  Pola Bilangan Ganjil 









I.3 Pola Bilangan Persegi 
Karena bilangan--bilangan 1, 4, 9 dan 
16 berhubungan dengan bentuk 
persegi, maka pola bilangan itu 
dinamakan juga pola bilangan perseg. 
1.4.Pola Bilanga Segitiga Pascal 
Orang yang pertama kaii 
meremukan susunan bilangan yang 
berbentuk segitiga adalah Elaise Pascal. 
Untuk mengabadikan narnanya, hasil 
karyanya tersebut segitiga Pascal. Adapun 
bentuk dari bilngan pada segitiga itu 




Gambar 2 Pola bilangan segitiga Pascal 
 
Jika kita amati dengan cermat, 
bilangan-bilangan yang terdapat pada 
segitiga Pascal memiliki pola tertentu, yaitu 
dua bilangan yang berdekatan dijumlahkan 
untuk mendapatkan bilangan pada baris 
selanjutnya. 
Selanjutnya kita amati bilangan-
bilangan yang terdapat pada 
sepanjang garis 
a dan b pada gambar 2.5. Bilangan-bilangan 
tersebut membentuk suatu barisan dengan 
aturan berikut. 
1 =1 
1 + 2 = 3 
1 + 2 + 3 = 6 
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1 + 2 + 3 + 4 = 10 
Dengan demikian, barisan 1, 3, 6, 10,  ............. merupakan barisan bilangan nada 
segitiga Pascal. 
Segitiga Pascal dapat digunakan untuk 
menentukan koefisien pada suku banyak (x + 
y)n dengan n bilangan asli. 
Misalnya : 
( x + y) 1 =  l x +  l y= x + y  
(x + y)2 = 1x2 + 2xy + ly2 = x2 + 2xy + y2 
( x+ y)3 =1 x2 + 3x2y + 3 xy2 + 1y3 = x2 + 
3 x2y + 3xy2 + y3 
2.  Barisan Bilangan 
Bilangan - bilangan yang diurutkan dengan 
pola (aturan) tertentu membentuk suatu 
barisan bilangan. Misalnya, barisan 
bilangan 
a. 40, 44, 48, 52, 56, …,116 
b. 1, 3, 5, 7, 9, …52 
c. 2, 4, 6, 8, 10, …98 
Suatu barisan bilangan dapat pula dibentuk 
dari bilangan-bilangan yang tidak 
mempunyai pola (aturan) tertentu, misalnya 
barisan bilangan 1, 2, 5, 7, 3, 4,.....Barisan 
bilangan seperti itu disebut barisan 
bilangan sebarang . 
Bilangan-bilangan yang membentuk 
suatu barisan bilangan disebut suku 
barisan tersebut. Misalnya, pada barisan 
bilangan ganjil 1, 3, 5, 7, ...suku ke-1 dan 
barisan tersebut adalah 1, suku ke-2 adalah 
3, suku ke-3 adalah 5 dan seterusnya. Jadi, 
suatu barisan bilangan dapat dikatakan 
suatu barisan yang dibentuk oleh suku-
suku bilangan. 
Barisan Aritmetika. Amati keempat barisan 
bilangan berikut. 
a. 1, 3, 5, 7, 9….Un 
b. 99, 96, 93, 90…Un 
c. 1, 2, 5, 7, 12, …Un 
d. 2, 4, 8, 16, 32, ….Un 
 
Selisih dua suku berurutan pada barisan (a) 
selalu tetap, yaitu 2. Demikian pula selisih 
dua suku berurutan pada barisan (b) selalu 
tetap, yaitu 3. Barisan bilangan yang 
demikian dinamakan barisan aritmetika . 
adapun selisih dua suku berurutan pada 
barisan (c) tidak tetap demikian juga pada 
barisan (d) barisan bilangan seperti bukan 
barisan aritmetika. 
Pada barisan aritmetika, selisih dua suku 
berurutan dinamakan beda dan 
dilambangkan dengan b. Secara umum 
barisan aritmetika didefinisikan sebagai 
berikut 
Suatu barisan U1, U2 , U3……… 
dinamakan barisan aritmetika jika untuk 
setiap n bilangan asli memenuhi 
Un +1 - Un = Un - Un-1 = .....- U2 - U1 =b 
Jika suku pertama barisan aritmetika 
adalah a dengan beda b maka barisan 
aritmetika U1, U 2, U3, ..., Un menjadi 
a,   a +b,   a +2b,……a + (n-1)b 
 
U1    U2       U3                    Un 
Dengan demikian, suku ke-n barisan 




Perhatikan barisan bilangan berikut! 
Un=a+(n-1)b 
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a. 5, 15, 45, 135, 
b. 160, 80, 40, 20, 
Jadi, perbandingan duan suku yang 
berurutan pada barisan tersthut sarna, yaitu 
3. 
Demikian pula barisan (b) perbandingan 
yang sama untuk dua suku yang berurutan, 
yaitu Barisan (a) dan (b) dinamakan bariasan 
geometri. 
Perbandingan dua suku yang berurutan 
pada barisan geometri disebut rasio atau 
pembanding ( r ) 
Untuk menentukan suku ke-n dari barisan 
geometri adalah sebagai berikut: 
 
 
C. METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif 
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari 
tindakan mereka dalam melaksanakan 
tugas, memperdalarn pemahaman terhadap 
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta 
memperbaiki kondisi dimana praktek 
pembelajaran tersebut dilakukan (Mukhlis, 
2000: 3). 
Sedangkan menurut Mukhlis (2000: 
5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang 
bersifat sistematis reflektif oleh pelaku 
tindakan untuk memperbaiki kondisi 
pembelajaran yang dilakukan. 
Adapun tujuan utama dari PTK 
adalah untuk memperbaiki/meningkatkan 
pratek pembelajaran secara 
berkesinambungan, sedangkan tujuan 
penyertaannya adalah menumbuhkan 
budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 
2000: 5). 
Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model 
penelitian tindakan dari Kemmis dan 
Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu 
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke 
siklus yang berikutnya. Setiap siklus 
meliputi planning (rencana), action 
(tindakan), observation (pengamatan), dan 
reflection (refleksi). Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perncanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 
dilakukan tindakan pendahuluan yang 
berupa identifikasi permasalahan. Siklus 
spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan 














Penjelasan alur di atas adalah: 
a) Rancangan/rencana awal, sebelum 
mengadakan penelitian peneliti 
menyusun rumusan masalah, tujuan 
dan membuat rencana tindakan, 
termasuk di dalamnya instrumen 
penelitian dan perangkat pembelajaran. 
b) Kegiatan dan pengamatan, meliputi 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai upaya membangun 
pemahaman konsep siswa serta 
mengamati hasil atau dampak dari 
Un=ar
n-1 
JTEP-Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran,   Volume 1, Nomor 1, September  2016 
 
92 
diterapkannya model pembelajaran 
penemuan terbimbing. 
c) Refleksi, peneliti mengkaji, melihat 
dan mempertimbangkan hasil atau 
dampak dari tindakan yang dilakukan 
berdasarkan lembar pengamatan yang 
diisi oleh pengamat. 
d) Hasil refleksi dijadikan rencana awal 
yang direvisi, berdasarkan hasil 
refleksi dari pengamat membuat 
rancangan yang direvisi untuk 
dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
PenelitianTindakan Kelas ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Lembang 
untuk pelajaran matematika dengan materi 
Pola dan Barisan Bilangan. Subjek penelitian 
adalah. kelas IX tahun pelajaran 2013/2014 
dengan jumlah siswa 36 orang terdiri atas 17 
orang siswa laki-laki dan 19 orang siswa 
perempuan. Lokasi penelitian berada di 
kecamatan Lembang dan kabupaten Bandung 
Barat. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
1. Silabus 
Yaitu seperangkat rencana dan 
pengaturan tentang kegiatan 
pembelajaran pengelolaban kelas, serta 
penilaian hasil belajar. 
2. RenCana Pelajaran (RP) 
Yaitu merupakan perangkat 
pembelajaran yang digunakan sebagai 
pedoman guru dalam mengajar dan 
disusun untuk tiap putaran. Masing-
masing RP berisi kompetensi dasar, 
indikator pencapalan hasil belajar, tujuan 
pembelajaran khusus, dan kegiatan 
belajar mengajar. 
3. Lembar Kegiatan Siswa 
Lembar kegiatan ini yang dipergunakan 
siswa untuk membantu proses 
pengumpulan data hasil eksperimen. 
4. Lembar Observasi Kegiatan Belajar 
Mengajar 
a. Lembar observasi pengolahan model 
pembelajaran penemuan terbimbing, 
untuk mengamati kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran. 
b. Lembar observasi aktivitas siswa, untuk 
mengamati aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. 
5. Tes formatif 
Tes ini disusun berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemahaman konsep matematika pada 
pokok bahasan Pola dan Barisan 
Bilangan. Tes formatif ini diberikan 
setiap akhir siklus. 
Data-data yang diperlukan daiam penelitian 
ini diperoleh melalui observasi pengolahan 
model pembelajaran dengan pendekatan 
penemuan terbimbing mengamati aktivitas 
siswa dan guru dan tes formatif. Untuk 
menganalisis tingkat keberhasilan atau 
persentase keberhasilan siswa setelah proses 
belajar mengajar setiap putarannya dilakukan 
dengan cara memberikan evatuasi berupa 
soal tes tertulis pada setiap akhir siklus  
dengan menggunakan statistik sederhana.  
D. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1.  Hasil Penelitian 
Data penelitian yang diperoleh berupa 
data observasi pengamatan selama 
pembelajaran dengan Penerapan model 
pembelajaran Penemuan Terbimbing dan 
pengamatan aktivitas siswa dan guru pada 
akhir pembelajaran, serta data tes formatif 
siswa pada setiap siklus. Data lembar 
observasi diambil dari dua pengamatan yaitu 
data pengamatan pengelolaan model 
pembelajaran yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran Penemuan Terbimbing dengan 
memanfaakan LKS dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa data pengamatan 
JTEP-Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran,   Volume 1, Nomor 1, September  2016 
 
93 
aktivitas siswa dan guru. Data tes formatif 
untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran Penemuan Terbimbing dengan 
memanfaatkan LKS. 
Analisis Data Penelitian Per siklus  
1. siklus I  
    a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 1 untuk sub pokok 
bahasan Pola Bilangan, LKS 1, soal tes 
formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan 
lembar observasi pengolahan model 
pembelajaran dengan pendekatan Penemuan 
Terbimbing, dan lembar observasi aktivitas 
siswa. 
 
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 25 Februari dan 1 Maret 2014 di 
kelas IX dengan jumlah siswa 36 siswa, 
sedangkan tes formatif siklus 1 dilaksanakan 
pada hari Jumat tanggal 4 Maret 2014. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran yang telah 
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan 
belajar mengajar. 
Pelaksanaan pembelajarannya sebagai 
berikut 
1) Sebelum topik diberikan, Guru 
tnemberikan pengenalan dan penerangan 
terhadap topik yang Akan dibahas. 
Media pembelajaran yang digunakan 
adalah power point. Hal ini 
dirnaksudkan untuk tnengaktifkan siswa 
agar lebih siap menghadapi pelajaran 
baru dan lebih memahami materi yang 
akan dibahas. 
2) Siswa dibagi menjadi 9 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dan 4 orang 
siswa. Nama kelompok berdasarkan 
abjad yaitu kelompok A, B,C, D, E, F, 
G, H dan I. 
3) Setiap kelompok diberi LKS untuk 
menentukan pola dari suatu barisan 
bilangan 
4) Guru membimbing siswa menjelaskan 
langkah-langkan 
mengerjakan soal soal yang ada pada 
LKS sehingga mereka dapat 
menemukan sendiri pola bilangan yang 
dicari 
5) Perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas, sementara 
kelompok lain menganggapi dan 
mengajukan pertanyaan. 
6) Setiap kelompok mengumpulkan hasil 
pekerjaannya 
7) Kegiatan diakhiri menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
dan diberi tugas individu. 
Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada 
siklus I adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel .1 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I 
No 
Aspek yang diamati 
Penilaian Rata - 
 r a ta  
 P1 P2 
I Pengamatan KBM 
   




   
I. Memotivasi siswa 3 3 3 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya 
2 2 2 
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar 
3 3 3 
 
B. Kegiatan inti 
   
I. Mempresentasikan langkah-langkah model pembelajaran 
dengan pendekatan Penemuan Terbimbing 3 3 3 
       2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  3 3 3 
3. Melatih keterampilan kooperatif  3 3 3 
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran 
3 3 3 
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami 
kesulitan 3 3 3 
 C. Penutup    
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 2 2 2 
2. Memberikan evaluasi 
3 3 3 
II 
Pengelolaan waktu 
2 2 2 
III 
Antusiasme kelas    
1. Siswa antusias 
4 4 4 
2. Guru antusias 
3 3 3 
 Jumlah 
40 40 40 
 
 Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek 
yang mendapatkan kriteria kurang baik 
adalah menghubungkan dengan materi 
sebelumnya, membimbing membuat 






aspek yang mendapat nilai kurang baik di 
atas, merupakan suatu kelemahan yang 
terjadi pada siklus I dan akan dijadikan 
Keterangan 
Nilai : Kriteria 
1) : Tidak Baik 
2) : Kurang Baik 
3) : Cukup Baik 
4) : Baik 
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bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang 
akan dilakukan pada siklus II. Hasil 
observasi berikutnya adalah aktivitas siswa 
seperti pada tabel berikut : 
Tabel .2. Hasil Observasi aktifitas siswa pada Siklus I 
No Aktivitas siswa yang diarnati Presentase 
1 Mendengarkan/ rnernperhatikan penjelasan guru 83,3 
2 Membaca buku 50 
3 Bekerja dengan sesama anggota kelompok 60 
4 Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 27,8 
5 Menyajikan hasil pembelajaran 11,1 
6 Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 8,3 
7 Menulis yang relevan dengan KBM 91,7 
8 Merangkum pembelajaran 83,8 




Jumlah siswa yang tuntas Jumlah siswa 
yang belum tuntas Kiasikal 
    
 : Tuntas 
: Tidak Tuntas : 18 
: 18 
: Belum tuntas 
Berdasarkan tabel di atas aktivitas 
siswa yang paling dominan adalah menulis 
yang relevan dengan KBM yaitu 91,7%. 
Aktivitas lain yang presentasinya cukup 
besar adalah menjelaskan penjelasan guru 
bekerja dengan merangkum pelajaran, 
mengerjakan evaluasi masing-masing 83,3 
% , 83,8% dan 88,9 %. 
Pada siklus 1, secaraa garis besar 
kegiatan belajar mengajar dengan model 
pembelajaran dengan pendekatan 
Penemuan Terbimbing sudah dilaksanakan 
dengan baik, walaupun peran guru masih 
cukup dominan untuk memberikan 
penjelasan dan arahan, karena model 
tersebut masih dirasakan baru oleh siswa. 
Dari temuan di lapangan dapat 
dijelaskan bahwa dengan menerapkan 
model pembelajaran dengan pendekatan 
Penemuan Terbimbing diperoleh nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 7,18 dan 
ketuntasan belajar mencapai 50,00% atau 
ada 19 siswa dari 36 siswa sudah tuntas 
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pada siklus pertama secara klasikal siswa 
belum tuntas belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai > 75 hanya sebesar 
50,00% lebih kecil dari persentase 
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ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 
85%. Namun peneliti cukup puas dengan 
hasil yang diperoleh,dan melihat antusias 
siswa terhadap pembelajaran sangat baik. 
1.3. Refleksi 
Dalam peiaksanaan kegiatan belajar 
mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: 
1) Guru kurang baik dalam 
menghubungkan materi sebelumnyan 
dalam pembelajaran 
2) Guru kurang baik dalam pengelolaan 
waktu 
3) Guru kurang membimbing dalam 
membuat rangkuman 
4) Masih banyak kelompok yang 
bingung dalam mengerjakan LKS, 





Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar pada siklus I ini masih terdapat 
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi 
untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 
1) Guru perlu lebih sabar lagi melatih 
keterampilan berkoopertif siswa dimana 
siswa diajak untuk terlibat langsung 
dalam setiap kegiatan yang akan 
dilakukan, dan 
2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara 
baik dengan menambahkan informasi-
informasi yang dirasa perlu dan memberi 
catatan 
3) Guru perlu lebih aktif dalam 
membimbing siswa dalam merangkum 
materi yang dibahas 
2. Siklus II 
a.Tahap perencanaan 
Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, untuk 
Sub pokok bahasan Barisan bilangan, 
menyusun LKS 2, soal tes formatif II dan 
alat-alat pengajaran yang mendukung Selain 
itu juga dipersiapkan lembar observasi 
pengelolaan model pembelajaran dengan 
pendekatan Penemuan Terbimbing dan 
lembar observasi guru dan siswa. 
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 11 
dan 15 Maret 2014 dengan pokok bahasan 
Barisan bilanngan menentukan suku ke-n dan 
suatu barisan Aritmetika. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran dengan memperhatikan 
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi 
pada siklus II. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar. 
Pelaksanaan pembelajarannya sebagai 
berikut 
1) Sebelum topik diberikan, Guru 
memberikan pengenalan dan 
penerangan terhadap topik yang akan 
dibahas. Media pembelajaran yang 
digunakan adalah power point. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengaktitkan siswa 
agar lebih siap menghadapi pelajaran 
Baru dan lebih memahai mater i yang 
akan dibahas 
2) Siswa dibagi menjadi 9 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 4 orang 
siswa. Nama kelompok berdasarkan 
abjad yaitu kelompok A, B,C, D, E, F, 
G, H dan I. 
3) Setiap kelompok diberi LKS untuk 
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menentukan suku ke-n dari Barisan 
bilangan aarirmetika. 
4) Guru membimbing siswa menjelaskan 
langkah-langkan mengerjakan soal soal 
yang ada pada LKS sehingga mereka 
dapat tnenemukan sendiri suku ke-n 
dari suatu barisan bilangan aritmetika 
dengan mengikuti inforrnasi yang 
diberkan pada LKS 
5) Perwakilan setiap kelompok 
rnempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas, sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
mengajukan pertanyaan. 
6) Setiap kelompok mengumpulkan hasil 
pekerjaannya 
7) Kegiatan diakhiri menyimpullcan hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
dan diberi tuga individu. 
Pada akhir proses belajar 
mengajar siswa diberi tes formatif II yang 
dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2014 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data 
hasil penelitian pada siklus II menunjukkan 
bahwa, tanpak aspek-aspek yang diamati 
pada kegiatan belajar mengajar (siklus II) 
yang dilaksanakan oleh guru dengan 
menerapkan model pembelajaran dengan 
pendekatan Penemuan Terbimbing 
mendapatkan penilaian yang cukup baik 
dari pengamat. Maksudnva dari seluruh 
penilaian tidak terdapat nilai kurang. 
Namun demikian penilaian tesebut belum 
merupakan hasil yang optimal, untuk itu 
ada beberapa aspek yang perlu 
mendapatkan perhatian untuk 
penyempurnaan penerapan pembelajaran 
selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah 
menghubungkan dengan materi 
sebelumnya, membimbing siswa dalam 
membuat rangkuman konsep, dan 
pengelolaan waktu. 
Dengan penyempurnaan aspek-
aspek I diatas dalam penerapan model 
pembelajaran dengan pendekatan Penemuan 
Terbimbing diharapkan siswa dapat 
menyimpulkan apa yang telah mereka 
pelajari dan mengemukakan pendapatnya 
sehingga mereka akan lebih memahami 
tentang apa yang telah mereka lakukan. 






Tabel.3. Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
No Aktivitas siswa yang diarnati Presentase 
1 Mendengarkan/ rnernperhatikan penjelasan guru 66,7 
2 Membaca buku 44,4 
3 Bekerja dengan sesama anggota kelompok 41,7 
4 Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 33,3 
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5 Menyajikan hasil pembelajaran 13,9 
6 Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 16,7 
7 Menulis yang relevan dengan KBM 83,3 
8 Merangkum pembelajaran 88,9 
9 Mengerjakan tes evaluasi 94,4 
Dari tabel di atas terlihat aktivitas 
siswa yang paling dominan pada siklus II 
adalah merangkum pembelajaran (88.9%). 
Jika dibandingkan dengan siklus 1, aktifitas 
ini mengalami peningkatan. Aktivitas lain 
yang mengalami peningkatan adalah diskusi 
antar siswa. antar siswa dengan guru 
(33,3%), menyajikan pelajaran (13,6%), dan 
mengerjakan tes evaluasi (94,4%). 
Sedangkan aktifitas siswa yang mengalami 
penurunan adalah mendengarkan penjelasan 
guru (66,7%), membaca buku (44,4%),  
bekerja dengan sesama anggota kelompok 








Keterangan: T : Tuntas 
TT : Tidak 'Tuntas 
Jumlah siswa yang tuntas : 23 
Jurnlah siswa yang belum tuntas : 13 
Klasikal




Rekapitutasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus 1I 
No Uraian Hasil Siklus II 
1 Nilai rata-rata tes formatif 7,71 
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 23 
3 Persentase ketuntasan belajar 63,88% 
 
Jurnlah Skor 277,5 Jumlah Skor Maksimal Ideal 360 Rata-Rata Skor Tercapai 7,71 
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 Tabel di atas diperoleh nilai 
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 
7,71 dan ketuntasan belajar mencapai 
63,89% atau ada 23 siswa dari 26 
siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal 
telah mengalami peningkatan sedikit 
lebih baik dari siklus I. Adanya 
pcningkatan hasil belajar siswa ini 
karena setelah guru menginformasikan 
bahwa setiap akhir pelajaran akan 
selalu diadakan tes sehingga pada 
pertemuan berikutnya siswa lebih 
termotivasi untuk belajar. Selain itu 
siswa juga sudah mulai mengerti apa 
yang dimaksudkan dan dinginkan guru 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Penemuan Terbimbing 
Agar lebih jelas rekapitulasi hasil 
tes formatif siklus I dan siklus II dapat 
dilihat tabel dan grafik berikut ini: 
 
Tabel.5 
Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 
 
Siklus I Siklus II 
Nilai rata-rata tes 7,18 7,71 
Siswa tuntas 18 23 
Ketuntasan klasikat 50,00% 63,89% 
 
 
1.2 Refleksi  
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
diperoleh informasi dari hasil pengamatan 
sebagai berikut: 
1) Memotivasi siswa 
2) Membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep 
3) Pengelolaan waktu  
2.   Pembahasan 
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran dengari 
pendekatan Penemuan Terbimbing 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar 
meningkat dari siklus I, dan II) yaitu 
masing-masing 50,00%, dan 63,89% 
walaupun ketuntasan belajar siswa secara 
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2. Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses model 
pembelajaran dengan pendekatan Penemuan 
Terbimbing dalam setiap siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini berdampak positif 
terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat 
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-
rata siswa pada setiap siklus terus 
mengalami peningkatan. 
2. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
matematika pada pokok bahasan Pola dan 
Barisan Bilangan dengan penerapan model 
pembelajaran Penemuan Terbimbing yang 
paling dominan adalah bekerja dengan 
menggunakan alat/ media, mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi 
antar siswa /antara siswa dengan guru. Jadi 
dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 
dikategorikan aktif. 
 
E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
1. Simpulan 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan selama 2 siklus dengan 
masing-masing siklus terdiri atas dua kali 
pertemuan dan satu pertemuan untuk tes 
formatif serta berdasarkan seluruh 
pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1) Pengelolaan kelas pada pembelajaran 
dengan model Penemuan Terbirnbing 
dilakukan dengan rnembagi kelas dalam 
kelompok-kelompok kecil. Siswa 
mengerjakan LKS sesuai petujuk yang 
diberikan di dalam kelompoknya 
masing-masing, mereka dibimbing 
menemukan pola dan barisan bilangan. 
Ternyata kegiatan seperti ini 
menumbuhkan antusias yang sangat 
baik. 
2) Dalam pembelajaran dengan model 
Penemuan Terbimbing manfaat LKS 
sangat benar karena untuk dapat 
menemukan Pola dan Barisan suatu 
Bilangan memerlukan langkah-langkah 
yang sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan pada LKS. 
3) Pembelajaran dengan model Penemuan 
Terbimbing memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang ditandai dengan peningkatan 
nilai rata-rata tes formatif siswa yaitu 
7,18 pada siklus I dan 7,71 pada siklus 
II dan ketuntasan belajar siswa dalam 
setiap siklus, yaitu siklus I (50,00%), 
siklus II (63,89%). 
4) Kendala yang dihadapi guru adalah 
memilih materi yang dapat diterapkan 
dalam model pembelajaran pendekatan 
Penemuan Terbimbing, mengelola 
kelas yang benar juga menyusun LKS 
yang dapat menggiring siswa 
menemukan pola atau rumus sesuai 
dengan materi yang disajikan. Hal lain 
yang tak kalah pentingnya adalah 
penggunaan media pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan minat dan 
motivasi siswa, (pada penelitian ni 
peneliti rnenggunakan media 
powerpoint dalam pembelajaran) 
3. Rekomendasi 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar matematika lebih efektif dan lebih 
memberikan hasil yang optimal bagi siswa, 
maka disampaikan saran sebagai berikut: 
1) Untuk melaksanakan model 
pembelajaran Penemuan Terbimbing 
memerlukan persiapan yang cukup 
matang, sehingga guru harus mampu 
menentukan atau memilih topik yang 
benar-benar bisa diterapkan dengan 
model pembelajaran tersebut sehingga 
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diperoleh hasil yang optimal. 
2) Dalam rangka meningkatkan prestasi 
belajar siswa, guru hendaknya lebih 
sering melatih siswa dengan berbagai 
metode pembelajaran, walau dalam taraf 
yang sederhana, dimana siswa nantinya 
dapat menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan keterampilan, 
sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masaiah-masalah yang 
dihadapinya. 
3) Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 
karena hasil penelitian ini hanya 
dilakukan di kelas IX di SMP Negeri 3 
Lembang Tahun Pelajaran 2013/2014. 
4) Untuk penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
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